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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Bidan Praktik Mandiri Rita

Rahayu Wilayah Kerja Puskesmas Paloh Kabupaten Sambas tahun 2018

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari data subjektif didapati data pada Ny. E berusia 36 tahun dan Ny. S

berusia 22 tahun. Keluhan kedua pasien yaitu pada kala I yaitu perut

mulas disertai keluar darah dan lendir, kala II yaitu ibu mengatakan

keluar air dan sakit semakin kuat disertai rasa ingin mengedan, kala III

yaitu ibu mengatakan perut sedikit mulas dan merasa banyak cairan yang

keluar, dan kala IV yaitu ibu merasa lelah setelah melalui proses

persalinan dan ibu merasa lega karena bayinya lahir selamat dan plasenta

juga sudah lahir.

2. Dari data objektif pada kedua pasien didapati data pada kala III adanya

tali pusat tampak menjulur di depan vagina serta adanya pengeluaran

darah segar dari vagina. Plasenta belum lahir 15 menit.

3. Analisa data pada kedua pasien ditegakkan berdasarkan pada data

subjektif dan objektif yang ditemukan analisa data yaitu GV PIII AI dan

GII PI A0. Karena keadaan pasien terus berubah dan selalu ada informasi

baru baik subjektif maupun objektif maka analisa yang dibuat berbeda-

beda setiap kalanya.



68

4. Penatalaksanaan pada kedua pasien adalah merencanakan perencanaan

kemudian dilakukan pelaksanaan asuhan dan evaluasi sesuai dengan

assessment yang telah dibuat yaitu manual plasenta.

5. Menganalisis perbedaan konsep dasar teori dengan asuhan kebidanan

yang diberikan pada ibu bersalin dengan retensio plasenta didapati tidak

adanya perbedaan antara teori dengan kasus yang diteliti.

B. Saran

1. Bagi BPM Rita Rahayu Wilayah Kerja Puskesmas Paloh Kabupaten

Sambas

Diharapkan bagi tenaga kesehatan dapat meningkatkan mutu

pelayanan kesehatan dalam melaksanakan asuhan kebidanan pada ibu

bersalin dengan retensio plasenta yang sesuai dengan manajemen

kebidanan.

2. Bagi ibu dan keluarga

Diharapkan bagi ibu dan keluarga dapat lebih memperhatikan dan

memeriksakan kesehatannya ke fasilitas kesehatan agar lebih terkontrol

dan dapat di deteksi secara dini masalah yang kemungkinan akan terjadi.


